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	15 Dec 07
	Perubahan iklim
	Paradoks Perubahan Iklim di Nusa Dua
	Konferensi perubahan iklim di Bali juga disertai dengan bukti konkret fenomena perubahan iklim di Nusa Dua. Cuaca di Nusa Dua sangat panas, bahkan UNFCCC sempat mengumumkan pada hari pertama bahwa temperatur di sekitar arena konferensi mencapai 38 derajat Celcius.


	Bisnis Indonesia
	8
	15 Dec 07
	Reduksi emisi
	Target Spesifik Reduksi Emisi Jadi Ganjalan: Konferensi Bali molor
	Pembahasan penetapan target spesifik penurunan emisi pasca 2012 yang akan dimasukkan dalam Bali Roadmap buntu, sehingga perundingan masih dilanjutkan hingga menjelang tengah malam. Rencananya, hasil perundingan akan diumumkan secara resmi pada tanggal 14 Desember 2007, tapi hingga berita ini diturunkan, kesepakatan belum ada. Akhirnya pembahasan dilanjutkan dalam grup kecil yang terdiri dari 40 negara. Grup kecil ini membahas target yang akan ditetapkan, teknologi adaptasi dan pembiayaan, serta paragraf yang dijadikan sebagai kalimat pembukaan bagi hasil perundingan yang akan disebut sebagai Bali Roadmap. 
Programme Director Climate and Energy WWF Indonesia Fitrian Ardiansyah, yang juga anggota delegasi Indonesia, mengatakan pembahasan utama menyangkut penentuan ada tidaknya batasan bagi level penurunan emisi pasca 2012, yang ditargetkan selesai pada perundingan 2009.



	K0mpas
	39
	15 Dec 07
	Perubahan iklim
	Dana Adaptasi Tunggu IPCC
	Distribusi dana adaptasi yang seharusnya bisa dilakukan pada 2008 setelah terbentuknya Adaptation Fund Board sepertinya belum bisa dilakukan. Dibutuhkan penelitian ilmiah oleh Panel Antarpemerintah untuk Perubahan Iklim (IPCC) untuk menentukan indeks kerentanan di tiap negara. 
Sayangnya, selain karena belum adanya indeks kerentanan setiap negara, distribusi dana adaptasi juga dihadapkan pada masalah keerbatasan dana. Jumlah dana ini relatif kecil, sedangkan perjuangan untuk meningkatkannya melalui konferensi di Bali belum menampakkan hasil.



	Kompas
	9
	15 Dec 07
	KTT Perubahan Iklim
	Al Gore Minta agar Semua Pihak Maju Tanpa AS
	 Mantan Wakil Presiden Amerika Serikat, yang juga peraih Hadiah Nobel Perdamaian 2007 Al Gore merekomendasikan agar COP 13/UNFCCC melangkah maju tanpa perlu memperlihatkan komitmen dari Amerika Serikat. Meskipun tidak melihat perubahan sikap Amerika soal perubahan iklim, Al Gore melihat kemajuan atas sejumlah isu, termasuk hubungan antara negara maju dan negara berkembang.
Pihak Amerika pada umumnya bersikap enggan dan menolak secara halus soal pencegahan pemanasan global. Sampai hari ini Amerika tidak bersedia meratifikasi Protokol Kyoto.



	Kompas
	38
	15 Dec 07
	KTT Perubahan Iklim
	Nuklir Masih Jadi Solusi: Ditolak Banyak Kalangan Karena Berbahaya
	Saat para menteri bersidang di hari-hari terakhir Konvensi PBB mengenai Perubahan Iklim, energi nuklir kembali disebut menjasi bagian dari solusi meskipun pada tahun 2000 komunitas lingkungan global berhasil memagari agar nuklir dikeluarkan dari Protokol Kyoto. 
Sejumlah aktivis menolak hal ini. Peer de Rijk dari World Information Service on Energy (WISE) menyerukan agar Konferensi Perubahan Iklim menolak tenaga nuklir. Setiap dolar yang diinvestasikan untuk memperluas industri nuklir justru akan memperburuk perubahan iklim.

 

	Kompas 
	38
	15 Dec 07
	KTT Perubahan Iklim
	Peraih Nobel: Anak-anak Kita Akan Bertanya
	Lebih dari 6000 anggota delegasi dari 185 negara berkumpul di Nusa Dua, Bali membicarakan kelangsungan bumi. Mantan Wakil Presiden Amerika Serikat Al Gore menyampaikan pidato berisi pesan kemanusiaan dan desakan untuk bertindak sesegera mungkin dengan menanggalkan isu politik dan isu diplomatik. 
Dia mengingatkan 3000 ilmuwan di Panel Antarpemrintah mengenai Perubahan Iklim (IPCC) baru saja mengingatkan akumulasi gas rumah kaca telah mengancam kestabilan keseimbangan iklim. 

	Kompas
	13
	15 Dec 07
	Transfer teknologi
	Mitigasi Alami Kemajuan: Untuk Transfer Teknologi Dibentuk Institusi Khusus
	Proses transfer teknologi dari negara maju ke negara berkembang untuk adaptasi dan mitigasi perubahan iklim menjadi kelutusan penting dalam Konferensi PBB mengenai Perubahan Iklim di Bali. Setiap negara disarankan membentuk institusi khusus untuk transfer teknologi. Institusi ini akan di bawah Sekretariat Konvensi Kerangka PBB mengenai Perubahan Iklim di Bonn, Jerman. 
Menurut Hardiv Situmeang, anggota delegasi RI untuk masalah transfer teknologi, pembahasan transfer teknologi termasuk paling alot dibicarakan. 

	Kompas 
	6
	15 Dec 07
	Tajuk Rencana
	Tindak Lanjut Konferensi Bali
	Menjelang berakhirnya Konferensi PBB mengenai Perubahan Iklim, masih terjadi perbedaan pandangan yang sangat lebar antara AS di satu sisi dan Uni Eropa dan negara-negara berkembang di sisi lain. Kelompok pecinta lingkungan menuduh AS berusaha menyabot hasil konferensi PBB.


	Kompas
	1
	15 Dec 07
	Perubahan iklim
	Konferensi Belum Capai Kesepakatan
	Konferensi yang berlangusng sejak 3 Desember dan mestinya berakhir Jumat 14 Desember 2007 pukul 18.00 Wita, hingga tengah malam masih belum mencapai kesepakatan. Semula pertemuan yang diiikuti 9.575 peserta dari 185 negara ini bisa menghasilkan sejumlah kesepakatan untuk menanggulangi perubahan iklim global. Kesepakatan ini direncanakan bisa dihasilkan dalam bentuk dokumen yang dinamakan Bali Road Map atau Peta Jalan Bali. 
Sekretaris Eksekutif Konvensi Kerangka Kerja PBB untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) Yvo de Boer, semalam, menyatakan, kesepakatan telah dicapai di bidang alih energi, yakni membuat mekanisme baru yang memungkinkan penilaian kebutuhan energi negara-negara berkembang. Adapun soal alih teknologi ramah lingkungan, adaptasi dan mitigasi perubahan iklim serta kewajiban menurunkan emisi yang diwujudkan secara konkret dalam bentuk angka, belum mencapai kesepakatan. 



	Kompas
	37
	15 Dec 07
	Konferensi Bali
	Konferensi Bali Gagal Wujudkan Harapan
	Komentar kecewa masih mewarnai hari terakhir Konferensi Para Pihak Ke-13 Kerangka Kerja Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai Perubahan Iklim atau COP-13 UNFCCC. Abetnego Tarigan dari Civil Society Forum menilai COP-13 Indonesia masih perlu lebih tegas dalam diplomasi internasional untuk mencapai hasil.

"Dengan biaya Rp 115 miliar dari APBN, Indonesia tidak mendapat hasil optimal untuk memastikan rakyat selamat dari dampak perubahan iklim,” ujar Abetnego.
Menurut dia, Presiden COP-13 telah membiarkan proposal-proposal yang mengancam keselamatan rakyat di masa depan diluncurkan sepanjang konferensi. Proposal itu terkait dengan reforestasi/aforestasi, degradasi lahan, konservasi dengan kompensasi, perluasan pasar karbon, dan energi yang intinya menunda kewajiban dan upaya mendesak penurunan emisi.
Civil Society Forum menyerukan agar sejumlah teknologi atas nama perubahan iklim dihentikan, seperti teknologi penggunaan bibit transgenik, pembangkit listrik tenaga nuklir, biofuel/agrofuel, dan teknologi penangkap dan penyimpan karbon yang hanya akan membawa bencana baru bagi warga dan mengancam keberlanjutan lingkungan hidup.



	The Jakarta Post
	31
	15 Dec 07
	Dana CDM
	Antara mendukung kemiskinan atau masyarakat
	Mekanisme pasar yang ditawarkan dalam Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) ditargetkan tidk hanya untuk negaranegara maju tapi negara-negara berkembang juga diizinkan untuk ikut serta. Brazil menyebut hal ini sebagai “dana pembangunan bersih” (CDM). Negara-negara industri yang gagal menjalankan komitmen pengurangan emisi diharapkan menyumbang dana sebagai penalty sebesar 2 persen untuk adaptasi keuangan. Protokol Kyoto menyatakan dua tujuan yaitu membantu negara-negara industri melaksanakan komitmennya dan membantu negara-negara berkembang meraih pembangunan berkelanjutan. 



	The Jakarta Post
	25
	15 Dec 07
	Cina dan insentif dari HCF-23
	Cina menunggu hasil dari HCF-23 sampai tahun 2008
	Cina diharuskan untuk menunggu setidaknya setahun untuk menghasilkan insentif dari karbon setelah para partisipasi dalam konferensi perubahan iklim menolak proposal perdagangan karbon. Proposal tersebut mendorong para pihak Protokol Kyoto untuk mengijinkan perdagangan emisi dari penghancuran hydrofluorocarbon (HCF-23) sebagai bagian dari mekanisme pemabangunan bersih. HCF-23 adalah hasil dari hydrochlorofluorocarbon (HCFC-22) yang telah digunakan pada lemari es dan penyejuk udara. Pengurangan emisi dari pengahncuran HCF-23 bagi beberapa fasilitas dapat meningkatkan produksi global zat-zat yang sejenis.



	TheJakarta Post
	25
	15 Dec 07
	Permintaan Presiden kepada gubernur-gubernur
	Tuntutan dari pemerintah hijau
	Jurubicara Kepresidenan, Andi Mallarangeng mengatakan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menginginkan gubernur dan gubernur lokal untuk mempunyai perhatian yang besar mengenai perubahan iklim. Presiden juga meminta para gubernur propinsi berhutan untuk melindungi hutan di dalam yurisdiksi, yang pada akhirnya akan mengurangi emisi karbon di dunia.



	The Jakarta Post
	27
	15  Dec 07
	Kepentingan petunjuk politik dalam perubahan iklim
	Sektor energi menuntut petunjuk kuat
	Badan Internasional Energi (IEA) mengatakan kalau sektor energi menuntut petunjuk politik yang kuat dari para pihak yang berkumpul di Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) agar bisa menyampaikan solusi. Direktor Eksekutif IEA, Nobuo Tanaka mengatakan walaupun saat ini harga energi sedang tinggi, IEA menyimpulkan kalau tidak ada tindakan yang kuat, dunia akan menghadapi pertumbuhan emisi karbondioksida (CO2) sebesar 57 persen pada tahun 2030. 



	The Jakarta Post
	31
	15 Dec 07
	Pengaruh populasi pada perubahan iklim
	Populasi terletak di pembahasan pembangunan ke-5
	Empat topik pembahasan penting di Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) adalah mitigasi, adaptasi, transfer teknologi, dan mekanisme keuangan; dan bersama-sama keempat elemen tersebut dapat mengurangi emisi gas rumah kaca, memungkinkan negara berkembang tumbuh dalam teknologi hijau dan dapat beradaptasi dengan perubahan iklim dengan dana yang sesuai. Biarpun begitu, topik pembahasan yang ke-lima adalah populasi, yang diperkirakan kecil kepentingannya. Sebetulnya dengan bertambah manusia, emisi akan bertambah juga.

	The Jakarta Post
	1
	15 Dec 07
	Hambatan dalam UNFCCC
	Negosiasi iklim di Bali di ujung tanduk
	Walaupun beberapa hambatan sudah disingkirkan dalam pembahasan perancangan peta jalan Bali terhadap komitmen iklim, para partisipasi dalam Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) gagal meraih persetujuan target pemotongan emisi untuk negara-negara maju. Hambatan lain adalah kekhawatiran akan tanggung jawab negara-negara maju dan usaha-usaha apa saja yang harus dilakukan oleh negara-negara berkembang untuk menjalankan mitigasi, dengan Amerika Serikat mendorong usaha-usaha tingkat nasional melainkan komitmen internasional.



	The Jakarta Post
	26
	15 Des 07
	Perbedaan pendapat diantara kelompok lingkungan hidup
	Kelompok lingkungan hidup mempunyai solusi berbeda
	Sebelumnya kelompok lingkungan hidup dan konservasi sangat kompak untuk meyakinkan dunia bahwa perubahan iklim akan terjadi. Sekarang di Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) muncul beberapa masalah dalam pembahasan menghadapi perubahan iklim. Oraganisasi Masyrakat Sipil (CSO) kehilangan satu anggotanya, World Wildlife Fund (WWF) karena perselisihan. Farah Sofa, anggota CSO, berkata kalau WWF tidak mendukung laporan posisi milik CSO.



	The Jakarta Post
	26
	15 Des 07
	Indonesia berhasil menjadi tuan rumah yang baik
	Indonesia bisa bangga dengan yang sudah diraih
	Jonathan Wootliff, konsultan pembangunan berkelanjutan independent, mengatakan walaupun persetujuan pada beberapa kunci masalah terbukti sulit untuk dipahami, ada pendapat umum kalau Indonesia sukses menjadi tuan rumah yang ramah dan baik. Selama ini Indonesia selalu dimunculkan dengan berita-berita yang tidak menguntungkan, maka dari itu puncak dari konferensi perubahan iklim merupakan kesempatan yang sangat baik. Walaupun ada beberapa yang merasa kecewa saat meninggalkan Bali, ada satu hasil yang menjanjikan yaitu keberhasilannya untuk meamsukkan isu penting tentang kehutanan dalam persetujuan terakhir.



	The Jakarta Post
	31
	15 Dec 07
	Protokol Kyoto
	Keambiguan dari Protokol Kyoto
	Andri Wibisana, dosen hukum lingkungan Universitas Indonesia, mengatakan Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) tahun 1992 dan Protokol Kyoto tahun 1997 telah dipuji sebagai langkah penting dan sejarah dalam menangani perubahan iklim. Kesadaran global akan perubahan iklim telah maju dengan baik: Program Lingkungan Hidup PBB (UNEP) dan Oragnisasi Meteorologi Dunia (WTO) mengatur pertemuan di tahun 1985 yang menyarankan target berbasis ilmiah untuk membatasi rata-rata perubahan temperatur menjadi 0, 1 derajat selsius setiap dekadenya.



	Media Indonesia
	1
	15 Dec 07
	Pemotongan emisi jadi ganjalan
	KTT Perubahan Iklim Buntu
	“Delegasi akan kembali berunding pukul 23.00 Wita dan baru akan selesai pukul 07.00 esok pagi (hari ini),” terang john Hay, juru bicara konferensi UNFCCC, kemarin.

Fokus perundingan masih pada agenda mitigasi, adaptasi, teknologi dan pendanaan. Namun, sejumlah agenda belum bulat. Khususnya untuk pembukaan keputusan COP-13 yang menyangkut pengurangan emisi 25%-40% dari total emisi 1990 pada 2020. Negara Annex I, atau Negara industri maju, masih berkeberatan dengan keputusan mengikat untuk reduksi sebesar itu.“Penetapan target hanya akan mendikte hasil negosiasi selama dua tahun kedepan (menuju pengumpulan komitmen untuk perpanjangan Protokol Kyoto pada 2009),” ungkap ketua delegasi Amerika Paula J Dobriansky, dua hari lalu.



	Media Indonesia
	6
	15 Dec 07
	Sejumlah LSM mengaku sangat kecewa
	Harapan Bali ’Roadmap’ Pupus
	Lebih jauh, Pachauri merasa khawatir peta jalan Bali (Bali Roadmad) semakin kehilangan momentum. Namun ia mengingatkan bahwa UNFCCC seharusnya dapat melahirkan komitmen lebih dari lahirnya Bali Roadmap. Tetapi, upaya paling penting adalah agenda penurunan emisi kembali apda COP-15 Kopenhagen, Denmark, yang menekankan komitmen perpanjangan Protokol Kyoto.
Sementara itu, AS tetap bersikukuh menolak Bali Roadmap dan penentuan target reduksi emisi yang mengikat bagi negara-negara industri.

	Media Indonesia
	6
	15 Dec 07
	Tiba-tiba Australia berubah arah
	Ubah Wajah Australia Lebih Peduli
	Negeri Kangguru itu tak peduli dengan Protokol Kyoto, namun setelah Perdana Menteri Australia dijabat Kevin Rudd, tiba-tiba Australia berubah arah. Kini, Australia termasuk negara yang setuju dengan Protokol Kyoto dan sudah meratifikasinya. Tinggal Amerika Serikat yang berpegang teguh dengan pikiran lamanya yang menolak Protokol Kyoto.

Bali menjadi tempat bersejarah. Saat itu, Rudd telah melengkapi ratifikasi Protokol Kyoto. Pada saat yang sama, ia menyerahkan dokumen ratifikasi tersebut ke Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa Ban Ki-moon. 



	Media Indonesia
	6
	15 Dec 07
	Al Gore peraih Nobel Perdamaian 
	Nyanyian Al Gore tidak Goyahkan AS
	Pidato Al Gore memang menuai pujian. Sebagai mantan orang nomor dua AS, ia tidak sungkan-sungkan mengkritik kebijakan Bush, yang sangat egois dan mambahayakan umat manusia.

Al Gore pun dengan jujur mengakui AS menjadi penyebab perubahan iklim. Semua industri yang bergerak disana terus menyumbang karbon dioksida ke atmosfer. Disisi lain, ia memuji langkah banyak negara bagian di AS yang telah melakukan pengurangan emisi karbon dengan caranya sendiri. 



	Republika
	2
	15 Dec 07
	Upaya menDecak AS
	Ancaman Boikaot AS tunda Pengumuman Hasil UNFCCC
	Berbagai upaya dilakukan guna menDecak AS menurunkan emisi karbon di wilayahnya, termasuk melalui ancaman aksi pemboikotan pada pertemuan lingkungan di negara emitor terbesar dunia tersebut pada Februari 2008. Direktur Program Pengembangan Fauna & Flora International Wilayah Asia, Frank Momberg, memperkirakan upaya menDecak AS akan menemui jalan buntu, meskipun akan terus dilakukan hingga dini nanti.

“Kami pesimis Negara-negara peserta konferensi bisa mengubah sikap Amerika, apalagi kini ‘bersekutu’ dengan Cina, yang juga menolak menurunkan emisi. Hanya penggantian presiden melalui Pemilu 2009 yang bisa mengubah sikap Amerika,” ujarnya.

	Republika
	2
	15 Dec 07
	Suhu bumi meningkat
	Suhu Bumi Nail 6 Derajat pada 2030
	Kalau tidak ada gerakan pengurangan emisi, pada 2030 dunia akan menghadapi pertumbuhan emisi karbon (CO2) hingga 57 persen. Hal ini akan membuat suhu bumi meningkat enam derajat celcius.
”Pada 2005, emisi CO2 dari sektor energi mencapai 30 persen diatas level 1990 dan terus tumbuh tiga persen tiap tahun, meskipun harga BBM naik terus,” kata Direktur Eksekutif International Energy Agency (IEA), Nobua Tanaka pada Konferensi PBB tentang perubahan Iklim (UNFCCC) di Nusa Dua, Bali, Jumat (14/12).

	Republika
	1
	15 Dec 07
	Perbedaan pendapat
	Konferensi Bali Diperpanjang
	Perbedaan pendapat antara AS dan Uni Eropa (UE) mengenai pencantuman besaran target emisi pada Bali Road Map belum menemukan solusi. Hingga Jumat (14/12) pukul 23.50 WITA, kelompok menteri yang khusus membahas paragraf pembuka Bali Road Map masih mencari konsensus.
Padahal, konsensus itu masih harus dilaporkan ke presiden COP (Konferensi Para Pihak) dan selanjutnya dibawa kesidang pleno. Sekretaris Eksekutif Konvensi Kerangka Kerja PBB untuk Perubahan Iklim (UNFCCC), Yvo de Boer, menjelaskakn , mo;ornya penutupan sidang tingkat tinggi UNFCCC karena para perunding amat berhati-hati dalam pemilihan kata yang akan digunakan di Bali Road Map -  sebuah kesepakatan yang akan digunakan sebagai kerangka negosiasi pascaperiode pertama Protokol Kyoto berakhir, pada 2012.



	Koran Tempo
	B18
	15 Dec 07
	Rajendra Kumar Pachauri Kepala IPCC
	Negara Pencemar Terbesar Harus Memimpin
	IPCC diganjar Nobel setelah mengeluarkan laporan yang memprediksi bahwa pada 2100 rata-rata suhu permukaan global naik antara 1,1 derajat dan 6,4 derajat Celsius bila dibandingkan dengan suhu pada 1980-1999.

Kita semua tahu bahwa sesuatu harus dilakukan dan itu harus dilakukan sekarang juga mitigasi (pencegahan) dan agar negara-negara berkembang mampu beradaptasi dengan perubahan iklim. Tapi pertanyaannya selalu adalah siapa yang memimpin aksi atau siapa yang akan bertindak lebih dulu. Setiap negara berusaha melindungi kepentingannya masing-masing. 
”Saya kira para negara majulah yang harus melakukan itu (mengalah dan berkomitmen terhadap perubahan iklim), dan saya harus mengatakan bahwa beberapa negara ekonomi terbesar, dengan polusi gas rumah kaca terbesar yang harus memimpin aksi ini,” ugkap Pachauri.


	Koran Tempo
	B17
	15 Dec 07
	Negara Maju ingin melibatkan negara berkembang
	Perundingan yang tersendat
	Sedikitnya dua kali Sekretaris Eksekutif UNFCCC Yvo de Boer menggelar konferensi pers mengenai jalannya perundingan. Keduanya menunjukkan perundingan mengalami kemajuan tapi tersendat-sendat.
Seharusnya konferensi berakhir kemarin siang dan Sekretaris Eksekutif UNFCC akan menyampaikan hasilnya pada pukul 17.00. Tapi konferensi itu molor hingga lewat tengah malam.
PBB ingin agar para delegasi dari sekitar 190 negara yang berhimpun di Pulau Dewata ini menyepakati suatu langkah menuju perumusan pakta baru pada 2009 untuk menggantikan Protokol Kyoto yang akan berakhir masa berlakunyapada 2012. Kesepakatan baru itu akanmelibatkan seluruh negara, termasuk Cina dan India yang tergolong negara berkembang. 


	Koran Tempo
	A1
	15 Dec 07
	Target reduksi karbon tersingkir 
	Presiden Kecewa atas Pertemuan Bali
	Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) molor. Yvo de Boer, Sekretari Eksekutif Konferensi, membantah jika konferensi disebut telah menemui jalan buntu. ”Jelas sekali tidak ada deadlock. Lebih tepat disebut di ambang kesepakatan,” katanya.
Yvo de Boer memang tidak menyebutkan persisnya negara mana saja yang menolak target pemangkasan emisi. Tapi, sedari awal perundingan, keberatn soal ini muncul dari anggota ”The Gang of Four”, yakni Amerika, Australia, Kanada, dan Jepang. Uni Eropa bahkan sempat akan mengancam akan memboikot pertemuan yang digagas Amerika di Hawaii, bulan depan, jiak Amerika tidak juga menerima target pangkas emisi.
Menurut sumber Tempo, akhirnya dicapai kesepakatan yang meniadakan angka target reduksi emisi secara pasti. ”Presiden Yudhoyono kecewa akan hal ini,” kata sumber itu.  



